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Abstrak

Rendahnya hasil belajar siswa dan suasana pembelajaran yang kurang menyenangkan serta kurang bermakna dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Media pembelajaran saat ini sangat jarang digunakan oleh guru. Guru hanya terpaku
pada satu sumber buku ajar, sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi yang bersifat abstrak. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa Sekolah Dasar.
Penelitian ini menggunakan metode meta analisis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mencari jurnal dan skripsi menggunakan Google Cendekia. Dari hasil penelusuran diperoleh 10 jurnal dan skripsi.
Berdasarkan hasil analisis data, penggunaan media pembelajaran video dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sekolah
dasar. rata-rata skor sebelum dilakukan pre-test yaitu sebesar 61,84, sedangkan rata-rata skor sesudah post-test yaitu sebesar
77,31. Kemudian selisih rata-rata skor sebelum dan sesudah test adalah 15,46. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.2 rata-
rata gain% mendapatkan skor 31,12%. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Implikasi penelitian ini yaitu media video dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Media Pembelajaran Video, Hasil Belajar

Abstract

Low student learning outcomes and a less pleasant and less meaningful learning atmosphere can affect student learning
outcomes. Learning media is currently very rarely used by teachers. Teachers are only fixated on one source of textbooks,
so students have difficulty understanding abstract material. This study aims to analyze the use of instructional video
learning media on the learning outcomes of elementary school students. This study uses a meta-analysis method. Data
collection techniques in this study were carried out by searching for journals and theses using Google Scholar. From the
search results obtained 10 journals and theses. Based on the results of data analysis, the use of video learning media can
affect the learning outcomes of elementary school students. the average score before the pre-test was 61.84, while the
average score after the post-test was 77.31. Then the difference in the average score before and after the test is 15.46.
Furthermore, it can be seen in table 4.2 that the average gain% gets a score of 31.12%. It can be concluded that the video
learning media is feasible to be used in learning. The implication of this research is that video media can help students in
the learning process.

Keywords: Video Learning Media, Learning Outcomes

1. INTRODUCTION

Pendidikan dalam belajar merupakan proses pengubahan sikap dan prilaku seseorang
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan yang sesuai dengan prosedur pendidikan itu sendiri. Melalui pendidikan anak dapat
mengembangkan aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotor) (Andriyani & Suniasih, 2021; Hisby & Kosasih, 2020; Winoto & Prasetyo,
2020). Hal tersebut tentunya menjadi tantangan bagi pemerintah untuk terus berusaha
meningkatkan dan mengembangkan kualitas pendidikan menjadi lebih baik. Keberhasilan
suatu pendidikan dapat melalui proses pembelajaran yang menyenangkan (Estiani et al.,
2015; Sudiarta & Sadra, 2016). Pembelajaran juga diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar. Belajar itu sendiri tidak hanya mencakup penguasaan materi mata pelajaran saja, tapi
mencakup kebiasaan, kesenangan, minat bakat, penyesuaian dengan lingkungan,
keterampilan, keinginan serta cita-cita (Sugiartini et al., 2019; Widayanti et al., 2020). Hasil
belajar merupakan hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk
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angka setelah menjalani proses pembelajaran (Sahiu, S., & Wijaya, 2017). Penggunaan angka
pada hasil tes tertentu dimaksudkan untuk mengetahui daya serap siswa setelah menerima
materi pelajaran (Bungsu et al., 2018; Wali et al., 2020).

Namun kenyataan saat ini, komponen yang dapat meningkatkan mutu pendidikan
tersebut belum sepenuhnya terpenuhi di setiap sekolah (Pertiwi et al., 2019; Widiatmika et
al., 2017). Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. suasana pembelajaran yang
kurang menyenangkan dan kurang bermakna dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain
itu, hasil belajar siswa pada ranah afektif dan psikomotor yang masih termasuk ke dalam
kategori kurang (Lidyawati et al., 2017; Muthoharoh et al., 2017). Pelaksanaan pembelajaran
di sekolah, masih terdapat guru yang menggunakan cara konvensional dalam proses kegiatan
belajar mengajar yaitu menyampaikan materi hanya dengan metode ceramah di depan kelas
(Sadikin & Hamidah, 2020; Wahyono et al., 2020). Proses pembelajaran yang secara
konvensional dapat membuat siswa kurang minat dan kurang termotivasi untuk
belajar(Mustagim & Wijayanti, 2019; Widiana, 2016). Akan tetapi lebih bermakna jika
ditambah dengan guru menggunakan media pembelajaran yang berfungsi sebagai penunjang
pembelajaran agar peserta didik lebih tertarik dan minat dalam mengikuti pembelajaran dan
peserta didik dapat lebih memahami materi yang disampaikan guru dengan jelas.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, dibutuhkan media
pembelajaran untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Media
yaitu perantara untuk menyampaikan pesan (Dewi & Handayani, 2021; Suryana & Hijriani,
2021). Dengan adanya media pembelajaran siswa dapat termotivasi dan menunjukan minat
terhadap memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kegiatan belajar mengajar juga
diperlukan strategi pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah
ditetapkan oleh guru. Adanya berbagai macam strategi pembelajaran dan media, diharapkan
guru dapat menggunakannya dalam kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas(Meyer et
al., 2019; Nurhayati et al., 2018). Oleh karena itu, guru harus mau berinovasi dengan media
pembelajaran yang dapat menunjang proses kegitan pembelajaran. salah satu media yang
dapat digunakan yaitu media pembelajaran berupa video. video pembelajaran dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi, sehingga dapat meningkatkan minat belajar
siswa (Heo & Toomey, 2020; Tegeh et al., 2019; Yusnia, 2019). Video merupakan salah satu
media yang memuat unsur audio serta visual. Melalui media video siswa akan dapat
memahami materi pelajaran yang masih bersifat abstrak karena sifat video yang dapat
mengkonkritkan pesan (Andriyani & Suniasih, 2021; Soucy et al., 2016; Tagiya et al., 2019).
Hal ini akan merangsang dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media video dapat digunakan
dalam proses pembelajaran (Indahini et al., 2018; Krishna et al., 2015; Novita & Pratama,
2019). Pengaruh dari media video terhadap hasil belajar peserta didik (Busyaeri et al., 2016;
Jatmiko et al., 2017). Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat keterkaitan antara media
pembelajaran video terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh penggunaan Media Pembelajaran Video
Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar. Media video diharapkan dapat memudahkan
serta meningkatkan minat dan motiva belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

2. MATERIALS AND METHODS

Penelitian ini menggunakan metode penelitian meta analisis. Meta analisis
merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara merangkum, meriview, dan menganalisi
data dari berbagai hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Teknik pengumpulan
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data dilakukan dengan cara mencari artikel-artikel dan skripsi pada jurnal online dengan
menggunakan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan untuk mencari artikel yaitu
“Pengaruh Media Pembelajaran” dan “Hasil Belajar Siswa”. Kemudian diperoleh beberapa
artikel untuk selanjutnya dipilih yang relevan dengan judul Pengaruh Media Pembelajaran
Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar. Analisis dilakukan dengan
menggunakan cara membandingkan skor sebelum (pretest) dengan skor sesudah (posttest)
pengaruh penggunaan media pembelajaran video yang diterapkan di sekolah dasar.
Kemudian setelah itu, dikurangi skor sebelum untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Berdasarkan hasil penelusuran diperoleh 10 artikel dan skripsi yang relevan dengan
judul penelitian. Artikel yang diperoleh dari tahun 2016-2021. Kemudian setelah melakukan
analisis terhadap beberapa artikel tersebut, selanjutnya hasil penelitian dikelompokkan pada
tabel 1.

Tabel 1. Data Artikel

Nama Jenis
Peneliti Penelitian
Akhmad Busyaeri  Eksperimen Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mapel 2016
IPA di MIN Kroya Cirebon
Amalia Rizky Eksperimen Pengaruh Media Pembelajaran berbasis
Youtube terhadap Hasil Belajar IPA Siswa di 2021
Sekolah Dasar
Anzelina Dewi Eksperimen Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Tema Kayanya Negeriku di Kelas IV SD
Swasta ST.Antonius V Medan
Dewi Anggra Eksperimen Pengaruh  Penggunaan Media  Video
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar IPS
Materi Keragaman Kenampakan Alam dan 2019
Buatan Indonesia pada Siswa Kelas V
Sekolah Dasar
Doni Gunawan Eksperimen Pengaruh Media Video Interaktif Terhadap
Hasil Belajar Kognitif Kelas 1V SD Negeri 2 2019
Karangrejo Trenggalek
Elsani Sovia Eksperimen Pengaruh Media Video Siklus Hidup Hewan
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 2019
Mugasari
Febriani Corry Eksperimen Pengaruh Media Video terhadap Motivasi
Belajar dan Hasil Belajar Kognitif 2017
Pembelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar

Judul Tahun

2019

Novita Eksperimen Penggunaan Media Pembelajaran Video 2019
Terhadap Hasil Belajar Siswa SD

Prayoga Eksperimen Pengaruh Pemanfaatan Video Pembelajaran
Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas 1V 2016

Sekolah Dasar
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Nama Jenis
Peneliti Penelitian
Yunita Prastica Eksperimen Pengaruh  Penggunaan  Media Video
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Pada
Mata Pelajaran Matematika Siswa Sekolah
Dasar

Judul Tahun

2021

Berdasarkan hasil penelitian, diperolen 10 artikel dan skripsi yang relevan terkait
dengan Pengaruh Media Pembelajaran Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar.
Data artikel tersebut kemudian selanjutnya diolah dengan cara merangkum dan menemukan
intisari dari hasil penelitian Pengaruh Media Pembelajaran Video Terhadap Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar. Selanjutnya data dari hasil analisis tersebut dilaporkan dengan
menggunakan cara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data dari hasil analisis Pengaruh
Media Pembelajaran Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasae dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis

Peningkatan Berpikir Kritis

Topik Penelitian Peneliti Sebelum Sesudah Gain Gain%
Pengaruh Media Pembelajaran berbasis Amalia 48,98 59,84 10,86 22,17
Youtube terhadap Hasil Belajar IPA Rizky
Siswa di Sekolah Dasar
Pengaruh Penggunaan Media Anzelina 66,92 73,00 6,056 9,04
Pembelajaran Video Terhadap Hasil Dewi

Belajar Siswa Pada Tema Kayanya

Negeriku di Kelas IV SD Swasta

ST.Antonius V Medan

Pengaruh Media Video Interaktif Doni 71,59 79,54 7,95 11,10
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Kelas IV Gunawan

SD Negeri 2 Karangrejo Trenggalek

Pengaruh Media Video Siklus Hidup Elsani 54 61 7 12,96
Hewan Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kelas IV SDN Mugasari Sovia

Penggunaan Media Pembelajaran Video Novita 44 85 41 93,18
Terhadap Hasil Belajar Siswa SD

Pengaruh Pemanfaatan Video Prayoga 79,47 86,84 7,37 9,27
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar IPA

Kelas IV Sekolah Dasar

Pengaruh Penggunaan Media Video Yunita 43,29 87,94 4465 103,14
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Prastica

Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa

Sekolah Dasar

Pengaruh Media Video Pembelajaran Awang 85,27 89,44 417 4,89
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas Rambu

V SD di Kecamatan Ngaliyan Kota

Semarang

Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis ~ Fatmawati 72,93 79,87 694 9,51
Video Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pengaruh Penggunaan Media Novianty 52 70,7 18,7 35,96
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Peningkatan Berpikir Kritis
Sebelum Sesudah Gain Gain%

Topik Penelitian Peneliti

Pembelajaran Audio Visual Animasi Anggun
Terhadap Hasil Belajar Subtema Benda
Tunggal dan Campuran
total 61,84 77,31 1546 31,12%

Berdasarkan analisis data yang terdapat pada tabel diatas menyatakan Dari tabel di
atas rata-rata skor sebelum dilakukan pre-test yaitu sebesar 61,84, sedangkan rata-rata skor
sesudah post-test yaitu sebesar 77,31. Kemudian selisih rata-rata skor sebelum dan sesudah
test adalah 15,46. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.2 rata-rata gain% mendapatkan skor
31,12%. Jadi, pembelajaran dengan menggunakan media video mampu menjadi solusi yang
dapat membantu siswa dalam meningkatan hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian, media
video pembelajaran dapat mengubah perilaku siswa karena dapat memotivasi dan
menciptakan rasa keberhasilan serta meningkatkan rasa semangat pada diri siswa. Selain itu,
media video pembelajaran yang variatif ini merupakan suatu hal yang baru bagi siswa, karena
selama proses pembelajaran tersebut belum pernah ada guru yang menggunakan media video
pembelajaran yang variatif terdapat banyak animasi dan gambar di dalamnya, apalagi media
ini berupa audio-visual. Video pembelajaran adalah suatu paling efektif secara medium yang
dipakai untuk menolong proses pembelajaran, baik dalam pembelajaran berkelompok
maupun individu (Hua et al., 2020; Ponza et al., 2018). Tanpa media video pembelajaran
guru cenderung monoton dalam proses pembelajaran hanya menggunakan penjelasan yang
bersifat ceramah. Adanya media video pembelajaran yang variatif ini kesulitan yang dialami
selama pembelajaran dapat diatasi, media ini menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
aktif dan menyenangkan(Halim, 2017; Wuryanti & Kartowagiran, 2016). Sehingga
pembelajaran dapat mendorong minat belajar siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Hasil belajar siswa yang mengikuti pelajaran dengan menggunakan media video lebih
tinggi dari pada hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media
video. Dengan kata lain, ada pengaruh positif dari penggunaan media video terhadap hasil
belajar siswa. Media pembelajaran yaitu alat untuk mempercepat menyampaikan materi
dalam pembelajaran (Suryana & Hijriani, 2021). Salah satunya adalah video pembelajaran
yang di rancang semenarik mungkin yang membuat siswa ingin memperhatikan dan memiliki
semangat belajar. Video animasi sama seperti audio visual. Audio visual yang
menggabungkan antara gambar dan suara (Darihastining et al., 2020; Fitria, 2018). Namun
ada siswa yang kurang menyukai menggunakan media video pembelajaran. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhinya yaitu siswa tidak tau apa itu media pembelajaran video
animasi, kemudian siswa sudah nyaman dengan media yang guru biasa gunakan sebelumnya
yang menyebabkan kurangnya minat siswa. Namun lebih banyak siswa yang menyukai
menggunakan media video pembelajaran. Maka dapat dikatakan bahwa media video dapat
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Media pembelajaran adalah alat
yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna
pesan yang disampaikan guru, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
baik dan sempurna.

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan penggunaan
media video pembelajaran memiliki dampak terhadap hasil belajar siswa SD (Sudiarta &
Sadra, 2016). video pembelajaran juga menyatakan bahwa video dapat meningkatkan
semangat siswa dalam belajar(Asnur & Ambiyar, 2018; Kurniawan et al., 2017). Temuan
penelitian lainnya juga menyatakan bahwa media video dapat meningkatkan hasil belajar
siswa karena dapat memudahkan siswa dalam belajar (Jatmiko et al., 2017; Sarnoko et al.,
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2016). Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa video dapat membantu siswa
dalam meningkatkan hasil belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
optimal. Media video ini memiliki tampilan yang menarik sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Adanya media video pembelajaran dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran.

4. CONCLUSION

Pembelajaran dengan menggunakan media video terhadap hasil belajar peserta didik
menunjukkan hasil yang positif. Pembelajaran dengan menggunakan media video juga dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Selain itu proses belajar mengajar
menjadi kondusif, nyaman, menarik, nyaman, dan menyenangkan serta berjalan dengan
efektif dan efisien. Media video pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam memahami
materi pelajaran dengan baik.
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